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BAB V 

                                              PENUTUP 

V.I Kesimpulan 

Penelitian ini, yang berjudul "Pola Komunikasi Negosiasi dalam 

Menentukan Belis: Studi Kasus pada Masyarakat Ende Lio," telah ditemukan 

bahwa proses negosiasi belis merupakan suatu aktivitas yang kompleks dan 

melibatkan berbagai elemen komunikasi. Melalui analisis yang mendalam, dapat 

disimpulkan bahwa pola komunikasi dalam negosiasi belis di masyarakat Ende Lio 

tidak hanya berfokus pada interkasi komunikasi yang terjadi di kedua belah pihak 

keluarga sampai menemukan titik temu atau kesepakatan. 

Penelitian ini menggunakan pola komunikasi sirkular,  bagaimana pihak-

pihak yang terlibatt (misalnya, juru bicara dari kedua belah pihak keluarga) saling 

berinteraksi dan memberikan umpan balik. Proses ini tidak bersifat linier; 

sebaliknya, setiap pihak dapat mengubah posisi mereka berdasarkan informasi dan 

reaksi yang diterima dari pihak lain. Misalnya, jika satu pihak mengajukan tawaran 

belis, pihak lainnya dapat memberikan tanggapan yang mempengaruhi tawaran 

tersebut, menciptakan dialog yang berkelanjutan. 

Pertama, komunikasi dalam negosiasi belis ditandai dengan adanya dialog 

terbuka antara kedua belah pihak. Keluarga pengantin laki-laki dan perempuan 

berusaha untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan, di mana setiap 

pihak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan harapan mereka. 

Proses ini menunjukkan pentingnya transparansi dan kejujuran dalam komunikasi, 
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yang menjadi dasar untuk membangun kepercayaan antara kedua keluarga 

(Salam.N.E, 2017) 

Kedua, peran mediator (juru bicara)  atau tokoh masyarakat dalam proses 

negosiasi juga sangat signifikan. Juru bicara berfungsi sebagai penengah yang 

membantu meredakan ketegangan dan memastikan bahwa proses negosiasi 

berlangsung dengan adil. Kehadiran juru bicara ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Ende Lio menghargai norma-norma sosial dan budaya yang ada, serta 

berusaha untuk menjaga keharmonisan dalam hubungan antar keluarga. 

Ketiga, dalam negosiasi belis, terdapat elemen emosional yang kuat. Belis 

bukan hanya sekadar transaksi, tetapi juga simbol dari komitmen dan penghormatan 

antara keluarga. Oleh karena itu, emosi dan nilai-nilai budaya sering kali 

mempengaruhi keputusan yang diambil dalam proses negosiasi. Kesepakatan yang 

dicapai mencerminkan tidak hanya hasil akhir, tetapi juga perjalanan komunikasi 

yang telah dilalui oleh kedua belah pihak. 

Keempat, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun ada batasan 

dalam memenuhi permintaan belis, pihak keluarga laki-laki tetap menunjukkan 

kesediaan untuk membantu dalam acara-acara keluarga di masa mendatang. Hal ini 

mencerminkan adanya tanggung jawab sosial yang lebih luas dan menunjukkan 

bahwa hubungan antar keluarga tidak hanya berhenti pada saat pernikahan, tetapi 

terus berlanjut dalam bentuk dukungan dan partisipasi.  
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V.II Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama 

generasi muda, mengenai pentingnya adat dan tradisi dalam proses 

negosiasi belis. Pendidikan tentang nilai-nilai budaya lokal dapat dilakukan 

melalui seminar, workshop, atau kegiatan komunitas. 

2. Peran juru bicara dalam menegosiasikan tradisi belis, masyarakat perlu 

lebih memperhatikan pemilihan juru bicara yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dan pemahaman mendalam tentang adat. Pelatihan 

atau pembekalan bagi juru bicara dapat membantu meningkatkan kualitas 

negosiasi. 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai pola komunikasi dalam konteks budaya 

lain di Indonesia dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

dinamika negosiasi belis. Hal ini juga dapat membantu dalam memahami 

perbedaan dan persamaan dalam praktik budaya di berbagai daerah. 
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